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Bertambah dan berkurangnya iman adalah bagian
dari sunatullah atas makhluk-Nya, yaitu manusia.
Nikmat nafsu dan akal yang menjadi pembeda antara
manusia dan makhluk lainnya menunjukkan
kesempurnaan ciptaan Allah Ta’ala.

Dalam hidup selalu ada tantangan, tantangan itu kita
bisa namai dengan rasa malas, suka menunda, tidak
bergairah, dan tidak bersemangat untuk melakukan
berbagai macam kebaikan. Tentunya semua ini perlu
disikapi dengan baik agar tidak kebablasan.
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D A L A M  H I D U P  J U G A
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Tidak sedikit yang ingin hidup di dunia setelah ujian
datang silih berganti menempah, ingin menjadi
hamba Allah Ta’ala yang lebih baik. Berduyun-
duyun manusia menuju hijrah mereka di jalan Allah,
ada yang hijrah dari kekafiran menuju cahaya islam,
adapula yang hijrah dari kefasikan menuju ketaatan
di atas jalan al-Qur’an dan sunnah. Siapa pun yang
jujur dalam hijrahnya, pasti merasakan
kebahagiaan, karena demikianlah, kebahagiaan itu
hanya bisa diraih di atas ketaatan kepada Allah
Ta’ala dan Rasul-Nya al-Musthafa.
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Suatu hari seorang sahabat yang bernama Sufyan bin Abdillah ats – tsaqafy
mendatangi rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk bertanya tentang perkara agama, beliau
berkata

دَك ا بَعْ هُ أحدً نْ أَلُ عَ سْ
، لَا أَ لًا وْ مِ قَ لَا لْ لِي فِي الإِسْ يَا رسول الله، قُ

“Ya rasulullah, sampaikanlah kepadaku sebuah perkataan yang tidak perlu lagi
aku tanyakan kepada orang lain.”

Mendengar pertanyaan tersebut, rasulullah صلى الله عليه وسلم pun bersabda:

مْ قِ تَ ، ثُمَّ اسْ نْتُ بِاللهِ : آمَ لْ قُ

“Katakanlah : aku beriman kepada Allah جل جلاله, kemudian istqamahlah.”
(HR. Muslim).
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Hadits ini menunjukkan kepada kita betapa bersemangatnya seorang
sahabat nabi  صلى الله عليه وسلم untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan kualitas
keislamannya, beliau bertanya tentang suatu perkara yang jelas, gamblang,
bisa langsung beliau amalkan tanpa bertanya lagi kepada orang lain. Beliau
berkata:

Katakanlah kepadaku sebuah perkataan yang ringkas tapi mengumpulkan
kemanfaatan di dunia dan akhirat. Yang bisa aku hafal dan amalkan tanpa
harus butuh bertanya kepada orang lain.

دَكَ ا بَعْ هُ أَحَدً نْ أَلُ عَ سْ
قولًا لَا أَ



مْ قِ تَ ، ثُمَّ اسْ نْتُ بِاللهِ : آمَ لْ قُ

Katakanlah : aku beriman kepada Allah kemudian istiqamahlah.
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Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun langsung memberikan beliau sebuah kalimat ringkas,
namun mengandung banyak mutiara hikmah, sebuah perkataan yang akan
menghantarkan orang tersebut kepada kesuksesan di dunia dan akhirat.
Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda:
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C A R A  B E R J U A N G
A G A R  B I S A  I S T I Q A M A H

C A R A  B E R J U A N G
A G A R  B I S A  I S T I Q A M A H



رِ يْ مْ غَ هِ لَيْ تَ عَ مْ ينَ أَنْعَ اطَ الَّذِ رَ يمَ صِ قِ تَ سْ اطَ الْمُ رَ نَا الصِّ دِ اهْ
الِّينَ لَا الضَّ مْ وَ هِ لَيْ وبِ عَ ضُ غْ الْمَ

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) Jalan
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang

dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat.” 

(QS. Al-Fatihah: 6-7)
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Setiap hari seorang muslim terus mengulang ayat,

Ayat ini berisi perintah untuk meminta terus
istiqamah di atas jalan yang lurus.



Mengikuti jalan nabi

Mengikuti generasi salaf dari para sahabat
seperti Abu Bakar dan ‘Umar

Mengikuti kebenaran

Mengikuti Islam

Mengikuti Al-Qur’an
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Shirathal mustaqim menurut Ibnu Katsir adalah:



Ibnu Katsir rahimahullah mengungkapkan bahwa semua pengertian di atas itu benar
dan semua makna di atas itu saling terkait. Siapa yang mengikuti Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dan mengikuti sahabat sesudahnya yaitu Abu Bakar dan Umar,
maka ia telah mengikuti kebenaran. Siapa yang mengikuti kebenaran, berarti ia telah
mengikuti Islam. Siapa yang mengikuti Islam, berarti ia telah mengikuti Al-Qur’an
(Kitabullah), itulah tali Allah yang kokoh. Itulah semua termasuk ash-shirothol
mustaqim (jalan yang lurus). Semua pengertian di atas itu benar saling mendukung
satu dan lainnya. Walillahil hamd. (Lihat Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 1/213).
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B A G A I M A N A  K I T A  B I S A
I S T I Q A M A H  P A D A  J A L A N  Y A N G

L U R U S ?  I N I  D I  A N T A R A  T I P S N Y A

B A G A I M A N A  K I T A  B I S A
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L U R U S ?  I N I  D I  A N T A R A  T I P S N Y A
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Allah Ta’ala berfirman,

ا رً رِ يُسْ سْ عَ الْعُ إِنَّ مَ
فَ

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(QS. Alam Nasyrah: 5)

T E T A P  I S T I Q A M A H  W A L A U P U N  M E N D A P A T K A N
U J I A N  D A N  M U S I B A H

T E T A P  I S T I Q A M A H  W A L A U P U N  M E N D A P A T K A N
U J I A N  D A N  M U S I B A H

Ayat ini pun diulang setelah itu,

ا رً رِ يُسْ سْ عَ الْعُ إِنَّ مَ

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”
(QS. Alam Nasyroh: 6).
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Tentang ayat di atas, Qatadah rahimhuallah berkata,

يْنِ رَ رٌ يُسْ سْ لِبَ عُ لَنْ يَغْ

“Satu kesulitan tidak mungkin mengalahkan dua kemudahan.”

T E T A P  I S T I Q A M A H  W A L A U P U N  M E N D A P A T K A N
U J I A N  D A N  M U S I B A H

T E T A P  I S T I Q A M A H  W A L A U P U N  M E N D A P A T K A N
U J I A N  D A N  M U S I B A H

Yakinlah, bahwa setiap ujian itu ada hikmah yang agung di baliknya. 
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Musibah itu sebagai ujian, siapakah yang mampu bersabar.

Pertama

Untuk membersihkan hati manusia dan supaya lepas dari sifat-sifat buruk karena
ketika musibah datang, maka kesombongan, ujub, hasad berubah menjadi

ketundukan kepada Allah.

Kedua

Iman seorang mukmin menjadi kuat.

Ketiga

Musibah menunjukkan kuatnya Allah dan lemahnya manusia.

Keempat



Dengan adanya musibah, kita jadi semangat berdoa dengan ikhlas.

Kelima

Musibah itu untuk membangunkan seseorang yang sedang lalai.

Keenam

Nikmat itu baru dirasakan kalau kita mengetahui lawannya. Kita baru rasakan
nikmat sehat ketika kita mendapatkan sakit.

Ketujuh
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam pernah menceritakan tentang shalat pada suatu hari di mana beliau
bersabda,

لاَ انٌ وَ هَ لاَ بُرْ ا لَمْ يَكُنْ لَهُ نُورٌ وَ هَ لَيْ ظْ عَ نْ لَمْ يُحَافِ مَ ةِ وَ امَ يَ مَ الْقِ نَجَاةً يَوْ اناً وَ هَ بُرْ ا كَانَتْ لَهُ نُوراً وَ هَ لَيْ ظَ عَ نْ حَافَ مَ

بَىِّ بْنِ خَلَفٍ
أُ  انَ وَ امَ هَ نَ وَ وْ عَ رْ فِ ارُونَ وَ عَ قَ ةِ مَ امَ يَ مَ الْقِ كَانَ يَوْ نَجَاةٌ وَ

T E T A P  P A T U H ,  T A A T  D A N  T I D A K  M E N I N G G A L K A N  P E R I N T A H
A L L A H  T A ’ A L A  W A L A U P U N  S I B U K  D E N G A N  U R U S A N  D U N I A

T E T A P  P A T U H ,  T A A T  D A N  T I D A K  M E N I N G G A L K A N  P E R I N T A H
A L L A H  T A ’ A L A  W A L A U P U N  S I B U K  D E N G A N  U R U S A N  D U N I A

“Siapa yang menjaga shalat, maka ia akan mendapatkan cahaya, petunjuk,
keselamatan pada hari kiamat. Siapa yang tidak menjaganya, maka ia tidak

mendapatkan cahaya, petunjuk, dan keselamatan kelak. Nantinya di hari kiamat,
ia akan dikumpulkan bersama Qarun, Fir’aun, Haman, dan Ubay bin Khalaf.”

(HR. Ahmad, 2:169. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan).
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Ibnul Qayyim rahimahullah berkata dalam kitab Ash-Shalah wa Hukmu Taarikihaa
(hlm. 37-38) mengenai hadits di atas,

Siapa yang sibuk dengan hartanya sehingga melalaikan shalatnya, maka ia akan
dikumpulkan bersama Qarun.

Siapa yang sibuk dengan kerajaannya sehingga melalaikan shalatnya, maka ia akan
dikumpulkan bersama Fir’aun.

Siapa yang sibuk dengan kekuasaannya sehingga melalaikan shalat, maka ia akan
dikumpulkan bersama Haman (menterinya Fir’aun).

Siapa yang sibuk dengan perdagangannya sehingga melalaikan shalat, maka ia akan
dikumpulkan bersama Ubay bin Khalaf.
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Hari ini ada yang dikenal dengan istilah fomo. FOMO merupakan singkatan dari
“Fear of Missing Out” atau takut ketinggalan. Kondisi ini terjadi ketika seseorang
merasa cemas atau khawatir melewatkan pengalaman, acara, atau aktivitas yang
sedang terjadi di sekitarnya. 

Ada sejumlah hal yang bisa membuat seseorang merasa FOMO. Misalnya, seperti
paparan terhadap kehidupan sosial melalui media sosial atau cerita dari teman-
teman, yang membuat seseorang merasa tertinggal atau kurang berpartisipasi.
FOMO tidak hanya terbatas pada kehidupan sosial secara langsung, tetapi juga
dapat terjadi dalam berbagai konteks, termasuk pekerjaan, pendidikan, dan hobi.
Orang yang FOMO akan terus-menerus merasa perlu terlibat dalam segala hal agar
tidak kehilangan momen atau peluang penting. 

(www.halodoc.com/artikel/apa-itu-fomo-ini-).

T I D A K  G A M P A N G  M E N G I K U T I  K O M E N T A R  O R A N G  L A I N ,  I K U T
A R U S  D A N  M E N G E D E P A N K A N  H A W A  N A F S U  S E N D I R I .

T I D A K  G A M P A N G  M E N G I K U T I  K O M E N T A R  O R A N G  L A I N ,  I K U T
A R U S  D A N  M E N G E D E P A N K A N  H A W A  N A F S U  S E N D I R I .
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Hadis Nabi mengingatkan tentang fenomena ini. Di antara tanda baiknya seorang
muslim adalah ia meninggalkan hal yang sia-sia dan tidak bermanfaat. Waktunya
diisi hanya dengan hal yang bermanfaat untuk dunia dan akhiratnya. Sedangkan
tanda orang yang tidak baik islamnya adalah sebaliknya.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
beliau bersabda,

نِيهِ ا لاَ يَعْ كُهُ مَ ءِ تَرْ رْ مِ الْمَ لاَ نِ إِسْ نْ حُسْ مِ

“Di antara kebaikan islam seseorang adalah meninggalkan hal yang tidak
bermanfaat” 

(HR. Tirmidzi no. 2317, Ibnu Majah no. 3976. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
shahih).
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Jika Islam seseorang itu baik, maka sudah barang tentu ia meninggalkan pula
perkara yang haram, yang syubhat dan perkata yang makruh, begitu pula
berlebihan dalam hal mubah yang sebenarnya ia tidak butuh. Meninggalkan hal
yang tidak bermanfaat semisal itu menunjukkan baiknya seorang muslim. 

(Lihat penjelasan dalam Jaami’ul ‘Ulum wal Hikam, 1/289).
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(yang paling dekat sebagai manusia biasa adalah pemahaman para sahabat Nabi).

B E R A M A L  S E S U A I  A L - Q U R A N  D A N  S U N N A H  N A B I
S H A L L A L L A H U  ‘ A L A I H I  W A  S A L L A M  D E N G A N  P E M A H A M A N

Y A N G  B E N A R

B E R A M A L  S E S U A I  A L - Q U R A N  D A N  S U N N A H  N A B I
S H A L L A L L A H U  ‘ A L A I H I  W A  S A L L A M  D E N G A N  P E M A H A M A N

Y A N G  B E N A R

Allah Ta’ala berfirman,

ابِ قَ يدُ الْعِ دِ وا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ شَ اتَّقُ وا وَ هُ انْتَ هُ فَ نْ اكُمْ عَ ا نَهَ مَ خُذُوهُ وَ ولُ فَ ا آَتَاكُمُ الرَّسُ مَ وَ

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah

amat keras hukumannya.” 
(QS. Al-Hasyr: 7).
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Dalam hadits Al-‘Irbadh bin Sariyah disebutkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,

لَةٌ لاَ ةٍ ضَ عَ كُلَّ بِدْ ةٌ وَ عَ ثَةٍ بِدْ حْدَ إِنَّ كُلَّ مُ
ورِ فَ ثَاتِ الأُمُ حْدَ مُ إِيَّاكُمْ وَ وَ

“Hati-hatilah dengan perkara baru dalam agama. Karena setiap perkara baru
(dalam agama) adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat.” 

(HR. Abu Daud, no. 4607; Tirmidzi, no. 2676; dan lainnya. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa
hadits ini shahih).

Demikian tanda kita bisa istiqamah, kesimpulannya adalah:

Tidak meninggalkan perintah Allah tatkala kita tertimpa musibah.
Tidak meninggalkan perintah Allah karena kesibukan dunia.
Tidak mengikuti komentar orang, tidak juga suka kepo dan hawa nafsu sendiri.
Beramal sesuai Al-Qur’an dan Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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ا رً يْ ا كَثِ رً اكُمُ اللهُ خَيْ اجَزَ رً يْ ا كَثِ رً اكُمُ اللهُ خَيْ جَزَ
Semoga ilmu yang didapatkan dapat diamalkan dan

diberikan keistiqomahan dalam setiap langkah
menuntut ilmu syar’i.


